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ABSTRAK

LABIB BAHAISUL MUSTOFA NIM: 2008201065 “TINDAKAN POLIGAMI
TERSELUBUNG (MANIPULASI) DENGAN MENGGUNAKAN SURAT
KEMATIAN ISTRI SIRI DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM (STUDI
KASUS DI KUA TALUN KABUPATEN CIREBON)”

Tindakan poligami yang dilakukan secara terselubung menjadi fenomena
sosial yang semakin merasahkan masyarakat. Poligami terselubung seringkali
terjadi ketika seorang suami menikahi lebih dari satu istri tanpa pengetahuan atau
persetujuan istri-istri sebelumnya. Penggunaan surat kematian istri sirth menjadi
salah satu cara untuk melegitimasi poligami ini.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana tindakan poligami
terselubung (manipulasi) dengan menggunakan surat kematian istri siri dalam
perspektif hukum Islam dan memberikan pemahan dan pelajaran kepada
masyarakat bagaimana pentingnya pencatatan perkawinan .

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kualitatif,
penelitian kualitatif adalah  penelitian.. yang -~ digunakan untuk menyelidiki,
menemukan, mendesktripsikan, dan menjelaskan kualitas atau ciri-ciri pengaruh
sosial yang dapat dijelaskan, diukur, atau digambarkan melalui pendekatan
kualitatif.

Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa kenyataan dilapangan banyak
masyarakat yang menyelesaikan masalah poligami secara diam - diam dan tidak
jujur. Sikap tidak jujur disini dilakukan antara lain dengan menggunakan identitas
palsu atau manipulasi data kepada petugas pencatat perkawinan, dimana mereka
mengaku berstatus masih perjaka padahal secara hukum masih berstatus suami
perempuan lain. Biasanya pemalsuan itu terdapat di dalam surat dan akta otentik
yang berupa identitas pelaku tersebut; akan tetapi jarang sekali terjerat oleh hukum
dan sulit dibuktikan, hal ini terjadi karena adanya beberapa faktor yaitu minimnya
bukti, perbuatan terencana dengan matang, saksi kurang mengetahui sendiri
perbuatan yang dilakukan oleh si pelaku dan keinginan untuk melakukan poligami
dimana pelaku tidak ingin memberitahukan kepada istri pertama. Upaya dan peran
KUA Talun dalam menangani tindakan poligami terselubung sudah efektif dan
sudah benar dengan tidak melanjutkan akad pernikahan dan melakukan pembatalan
perkawinan. Meskipun telah melaksanakan program pemerintah yaitu program
bimbingan nikah (Binwin) yang memberikan bimbingan pranikah dengan
memberikan penyuluhan tentang pencatatan perkawinan dan keluarga sakinah
kepada calon pasangan yang akan menikah dan juga dengan melakukan sosialisasi
kepada masyarakat luas. Faktor-faktor yang menghambat KUA dalam mencegah
poligami terselubung bagi pasangan suami istri yang tidak menikah secara sah di
Kecamatan Talun disebabkan oleh 2 faktor yaitu, faktor internal yaitu kurangnya
sumber daya manusia yang berkompeten. Faktor eksternal lainnya antara lain sikap,
ketidakpatuhan terhadap hukum, dan rendahnya kesadaran hukum masyarakat.

Kata Kunci : Poligami terselubung, manipulasi dan hukum Islam.



ABSTRACT

LABIB BAHAISUL MUSTOFA NIM: 2008201065 "COVERT POLYGAMY
ACTS (MANIPULAST) USING THE DEATH CERTIFICATE OF THE
SIRI'S WIFE IN AN ISLAMIC LEGAL PERSPECTIVE (CASE STUDY IN
KUA TALUN, CIREBON DISTRICT),"

The act of polygamy carried out covertly has become a social phenomenon
that increasingly affects society. Covert polygamy often occurs when a husband
marries more than one wife without the wives' prior knowledge or consent. The use
of death certificates for betel wives is one of the ways usimle legitimizes polygamy.

This research aims to find out how the act of polyzami is disguised
(mavimulation) by using Atzi Sio's religious letter from the perspective of books,
Islam and giving morals to pequaban, and teaching the community how important
it is to spread the faith.

The research method used in this ‘research is qualitative research.
Qualitative research is research that is used to-investigate, discover, describe and
explain the qualities or:characteristics of social influence that cannot be explained,
measured or depictedithrough a qualitative approach.

The results of this research explain that the reality on the ground is that
many people resolve the problem of polygamy secretly and dishonestly. Dishonest
behavior here is carried out, among other things, by using fake identities or
manipulating data with marriage vegistrar officers, where they claim to be virgins
even though legally they are still-husbands of other women. Usually the forgery is
found in authentic letters and deeds in the form of the perpetrator's identity, but it
is rarely caught in the law and,is difficult to-prove, this happens due to several
factors, namely lack of evidence, well-planned actions, the witness's own lack of
knowledge of the action being carried out. by the perpetrator and the desire to carry
out polygamy where the perpetrator does not want to tell the first wife. The efforts
and role of the Talun KUA in dealing with acts of hidden polygamy have been
effective and correct by not continuing the marriage contract and canceling the
marriage. Even though it has implemented a government program, namely the
marriage guidance program (Binwin), which provides pre-marital guidance by
providing counseling about marriage registration and sakinah families to
prospective couples who are getting married and also by conducting outreach to
the wider community. The factors that hinder the KUA in preventing hidden
polygamy for married couples who are not legally married in Talun District are
caused by 2 factors, namely, internal factors, namely the lack of competent human
resources. Other external factors include attitudes, non-compliance with the law,
and low public legal awareness.

Keywords: Covert polygamy, manipulation and Islamic law
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
A. Umum
Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu
ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf

Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

B. Konsonan
Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan
disertasi ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan
Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf

latin.
Tabel 0.1
Transliterasi Konsonan
Huruf )
Nama Huruf Latin Nama
Arab
‘ Tidak ; .
| Alif _ Tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik di atas)
d Ja J Je
Ha (dengan titik di
C Ha H
bawah)
d Kha Kh Ka dan Ha
A Dal D De
. . . Zet (dengan titik di
a Zal V4
atas)
J Ra R Er
J Za V4 Zet
o Sa S Es
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o Sya SY Es dan Ye
Es (dengan titik di
el Sa S
bawah)
De (dengan titik di
ol Dat D
bawah)
Te (dengan titik di
b Ta T
bawah)
Zet (dengan titik di
b Za Z
bawah)
d ‘Ain ¢ Apostrof Terbalik
& Ga G Ge
o Fa E Ef
it Qa Q Qi
d Ka K Ka
J La L El
p Ma M Em
o Na N En
3 Wa W We
A Ha H Ha
s Hamzah : Apostrof
¢ Ya i Ye

Hamzah (=) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika hamzah (<) terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis

dengan tanda (’).

C. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. VVokal tunggal bahasa
Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai
berikut:
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Tabel 0.2

Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
[ Fathah A A
) Kasrah I I
j Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tabel 0.3
Transliterasi VVokal Rangkap

Tanda Nama Huruf Latin Nama
&) Fathah dan ya Ai A dan 1
3 Fathah dan wau Tu A dan U
Contoh:
S kaifa
d®  : haula
D. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda.

Tabel 0.4
Transliterasi Maddah
Harkat dan Huruf dan
Nama Nama
Huruf Tanda
. _ a dan garis di
- Fathah dan alif atauya | A
atas
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i dan garis di
- Kasrah dan ya
atas
u dan garis di
- Dammah dan wau
atas
Contoh
cla . mata
oY) . rama
g . qila
&3a 1 yamiutu

E. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbtuitah ada dua, yaitu: ta marbttah yang hidup
atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].

Sedangkan ta marbtitah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya

adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbiatah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbttah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

: raudah al-azfal
i al-madinah al-fadilah

July s,
ALndll A5aal)

5

- /°s /n

FE Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda tasydid ( : ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

. al-hikmah

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

. rabbana
. najjaina
. al-haqq
. al-hajj

: nu'ima

: ‘aduwwun
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Jika huruf < ber- tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
berharkat kasrah (- ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (7).

Contoh:
e : ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
s20e : ‘Arab1 (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

G. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J)
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung,
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya
dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

il : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
433 . al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
PR : al-falsafah
B s al-biladu

H. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak

di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contohnya:
o . ta’murina
Pl : al-naw’
Bl . syai'un
&5l > umirtu

I. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
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kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari al-Qur’an),
sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian
dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.
Contoh:

Fizilal al-Qur’an

Al-Sunnah gabl al-tadwin

Al-‘Ibarat Fr ‘Umuam al-Lafz la bi khusus al-sabab

J. Lafz al-Jalalah (&)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa
huruf hamzah. Contoh:

A © dinullah

Adapun ta ‘marbutah di akhir kata yang-disandarkan kepada lafz al-
jalalah, ditransliterasi dengan huruf'[t]. Contoh:

A 22335 oA s hum ft rahmatillah

K. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan- Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),
dalam transliterasinya huruf-huruf . tersebut dikenai ketentuan tentang
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang
berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang
tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku
untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik
ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan
DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
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Syahru Ramadan al-lazt unzila fih al-Qur’an
Nasir al-Din al-Tiis

Abii Nasr al-Farabt

Al-Gazalr

Al-Mungqiz minn al-Dalal

PEDOMAN TRANSLITERAST ARAB LATIN

A. Umum
Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu
ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf

Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

B. Konsonan
Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan
disertasi ini adalah Pedoman transliterasi yang -merupakan hasil Keputusan
Bersama (SKB) Menteri Agama-dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan'Nomor: 0543b/U/1987.

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arabdan transliterasinya dengan huruf

latin.
Tabel 0.1
Transliterasi Konsonan
Huruf
Nama Huruf Latin Nama
Arab
‘ Tidak . ‘
| Alif Tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik di atas)
d Ja J Je
Ha (dengan titik di
d Ha H
bawah)
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d Kha Kh Ka dan Ha
3 Dal D De
. . . Zet (dengan titik di
4 Zal Z
atas)
J Ra R Er
J Za Z Zet
o Sa S Es
U Sya SY Es dan Ye
Es (dengan titik di
ol Sa S
bawah)
De (dengan titik di
ol Dat D
bawah)
Te (dengan titik di
b Ta T
bawah)
Zet (dengan titik di
) Za Z
bawah)
d ‘Ain [ Apostrof Terbalik
£ Ga G Ge
[ Fa F Ef
d Qa Q Q1
& Ka K Ka
J La o El
a Ma M Em
o Na N En
3 Wa W We
) Ha H Ha
s Hamzah ’ Apostrof
¢ Ya Y Ye

Hamzah (=) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika hamzah (<) terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis

dengan tanda ().
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C. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. VVokal tunggal bahasa
Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai
berikut:
Tabel 0.2

Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
[ Fathah A A
! Kasrah I I
j Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arah yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tabel 0.3
Transliterasi Vokal Rangkap

Tanda Nama Huruf Latin Nama
&) Fathah dan.ya At Adanl
3 Fathah dan wau Tu Adan U
Contoh:
G kaifa
d®  : haula
D. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda.

Tabel 0.4
Transliterasi Maddah
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Harkat dan Huruf dan
Nama Nama
Huruf Tanda
. _ a dan garis di
- Fathah dan alif atau ya | A
atas
_ i dan garis di
- Kasrah dan ya I
atas
_ u dan garis di
— Dammah dan wau u
atas
Contoh:
<l . mata
L) : rama
g . qila
&sa I yamutu

E. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbatah ada dua, yaitu: ta marbttah yang hidup
atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah; transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta marbiitah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbuitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta

marbttah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

Jaky) a3 : raugdah al-azfal
Al 45020 - al-madinah al-fadilah
iksl) . al-hikmah

E Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid ( : ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

¥y . rabbana

Las . najjaind
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]

kSl > al-haqq

zal . al-hajj
Azl . nu'ima
3 - ‘aduwwun

Jika huruf s ber- tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
berharkat kasrah (- ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (7).

Contoh:
e : ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
8205 : ‘Arab1 (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

G. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J)
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak-mengikuti bunyi huruf langsung,
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah-dari kata yang mengikutinya

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

il s al-syamsu (bukan asy-syamsu)
a3 “al-zdlzalah (bukan az-Zalzalah)
FERH : al-falsafuh
Bl s al-bildadu

H. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak
di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contohnya:
G3a5 : ta’muriina
2 5l : al-naw’
Bl . syai’un
&yl © umirtu

I. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
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Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari al-Qur’an),
sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian
dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.
Contoh:

Fizilal al-Qur’an

Al-Sunnah gabl al-tadwin

Al-‘Ibarat Fr ‘Umum al-Lafz la bi khusis al-sabab

J. Lafz al-Jalalah (V)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagali mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa
huruf hamzah. Contoh:

A G © dinullah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

A AR3 ) A A L um fi rahmatillah

K. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab-tidak mengenal huruf kapital (All Caps),
dalam transliterasinya huruf-huruf  tersebut dikenai ketentuan tentang
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang
berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang
tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku
untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik
ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan
DR). Contoh:
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Wa ma Muhammadun illa rasiil

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tis

Abii Nasr al-Farabir

Al-Gazalr

Al-Mungqiz minn al-Dalal
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